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ABSTRAK 

 

Limbah ampas tahu diperoleh dari proses pembuatan tahu. Kandungan nutrisi 

dalam ampas tahu terdiri dari: air 82,69%; abu 0,55%; lemak 0,62%; protein 2,42% 

dan karbohidrat 13,71%. Limbah ampas tahu jika tidak dikelola dengan baik dapat 

mencemari lingkungan. Permasalahan limbah juga dapat berasal dari sektor 

pertanian. Salah satunya pertanian tanaman lengkuas yang daun dan batang 

lengkuas setelah panen dibiarkan begitu saja. Pada daun dan batang lengkuas 

memiliki kandungan selulosa yang dapat dijadikan menjadi bahan pembuatan 

pupuk organik padat. Pupuk organik padat merupakan pupuk dari bahan organik 

yang berbentuk padat. Pembuatan pupuk organik padat pada penelitian ini 

memanfaatkan limbah ampas tahu dan daun batang lengkuas dengan aktivator 

Mikroorganisme 4 (EM4) dan Mikroorganisme Lokal (MoL) limbah cair sari 

singkong. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui suhu dan pH selama 

pengomposan, mengetahui nilai C-Organik, Nitrogen, Fosfor, Kalium, C/N Rasio 

dan kadar air serta mengetahui pertumbuhan tanaman tomat setelah diberikan 

pupuk organik padat limbah ampas tahu dan daun batang lengkuas.  Proses 

pengomposan dilakukan menggunakan metode aerob dengan alat komposter kayuh. 

Bahan aktivator yang digunakan untuk mempercepat pengomposan adalah  

Mikroorganisme 4 (EM4) dan Mikroorganisme Lokal (MOL) limbah cair sari 

singkong.  Pupuk organik padat yang sudah matang diaplikasikan pada tanaman 

tomat. Variasi komposisi pembuatan pupuk organik padat terdiri dari lima variasi 

antara lain : sampel kontrol ( limbah ampas tahu 400 gram, daun dan batang 

lengkuas 100 gram, Larutan EM4 250 ml dan MOL limbah cair sari singkong 500 

ml), POP A ( limbah ampas tahu 410 gram, daun dan batang lengkuas 90 gram, 

Larutan EM4 250 ml dan MOL limbah cair sari singkong 500 ml), POP B ( limbah 

ampas tahu 420 gram, daun dan batang lengkuas 80 gram, Larutan EM4 250 ml dan 

MOL limbah cair sari singkong 500 ml), POP C ( limbah ampas tahu 430 gram, 

daun dan batang lengkuas 70 gram, Larutan EM4 250 ml dan MOL limbah cair sari 

singkong 500 ml), POP D ( limbah ampas tahu 440 gram, daun dan batang lengkuas 

60 gram, Larutan EM4 250 ml dan MOL limbah cair sari singkong 500 ml). Hasil 

dari penelitian ini adalah parameter suhu nilai tertinggi yaitu 41,6℃, parameter pH 

diakhir pengomposan rata-rata 6,8. Pengujian C-Organik, Nitrogen, Fosfor, Kalium, 

C/N Rasio dan kadar air berdasarkan hasil uji sampel terbaik yaitu sampel POP(A) 

C-Organik sebesar 29,90%, Nitrogen (N) 2,95%, Fosfor (P) 2,11%, Kalium (K) 

2,78%, C/N Rasio 7,93% dan kadar air 9% sudah memenuhi baku mutu Keputusan 

Menteri Pertanian Nomor 261/KPTS/SR.310/M/4/2019. Aplikasi POP A pada 

tanaman tomat memberikan pengaruh pertumbuhan dengan tinggi 14 cm, jumlah 

daun 12 helai dan kondisi daun hijau segar. 

 

Kata Kunci : Aerob; Batang dan Daun Lengkuas; Komposter Kayuh; Limbah 

Ampas    Tahu; Pupuk Organik Padat.  
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ABSTRACT 

 

Tofu dregs waste is obtained from the process of making tofu. The nutritional 

content in tofu pulp consists of: water 82,69%; ash 0,55%; fat 0,62%; protein 2,42% 

and carbohydrates 13,71%. Tofu dregs waste if not managed properly can pollute 

the environment. Waste problems can also come from the agricultural sector. One 

of them is the cultivation of galangal plants that are harvestedand galangal stems 

after harvesting are left alone. The leaves and stems of galangal contain cellulose 

which can be used as material for making solid organic fertilizer. Solid organic 

fertilizer is fertilizer from organic matter in solid form. The manufacture of  solid 

organ fertilizer in this study utilizes tofu pulp waste and galangal stem leaves with 

activators of Microorganisms 4 (EM4) and Local Microorganisms (MoL) of 

cassava juice liquid waste. The purpose of this study is to determine the temperature 

and pH during composting, to know the value of C-Organic, Nitrogen, Phosphorus, 

Potassium, C/N Ratio and moisture content and to know the growth of tomato plants 

after being given solid organic fertilizer tofu pulp waste and galangal stem leaves.  

The composting process is carried out using aerobic methods with a pedal 

composter. Activator materials used to accelerate composting are Microorganism 

4 (EM4) and Local Microorganisms (MOL) of cassava juice liquid waste.  Mature 

solid organic fertilizers are applied to tomato plants. Variations in the composition 

of making solid organic fertilizer consist of five variations, including: control 

samples (tofu pulp waste 400 grams, galangal leaves and stems 100 grams, EM4 

solution 250 ml and MOL cassava juice liquid waste 500 ml), POP A (tofu pulp 

waste 410 grams, galangal leaves and stems 90 grams, EM4 solution 250 ml and 

MOL cassava juice liquid waste 500 ml),  POP B ( tofu pulp waste 420 grams, 

galangal leaves and stems 80 grams, EM4 solution 250 ml and MOL cassava juice 

liquid waste 500 ml), POP C (tofu pulp waste 430 grams, galangal leaves and stems 

70 grams, EM4 solution 250 ml and MOL cassava juice liquid waste 500 ml), POP 

D (tofu pulp waste 440 grams,  galangal leaves and stems 60 grams, EM4 solution 

250 ml and MOL cassava juice liquid waste 500 ml). The result of this study was 

the highest value temperature parameter of 41,6℃, the pH parameter at the end of 

composting averaged 6,8. C-Organic, Nitrogen, Phosphorus, Potassium, C/N 

Testing The ratio and moisture content based on the best sample test results, namely 

POP(A) C-Organic samples of 29,90%, Nitrogen (N) 2,95%, Phosphorus (P) 

2,11%, Potassium (K) 2,78%, C/N Ratio 7,93% and water content of 9% have met 

the quality standards of the Decree of the Minister of Agriculture Number 

261/KPTS/SR.310/M/4/2019. The application of POP A on tomato plants affects 

growth with a height of 14 cm, the number of leaves of 12 strands and the condition 

of fresh green leaves. 

 

Keywords: Aerobes; Galangal Leaves and Stems; Pedal Composter; Solid organic   

fertilizer; tofu dregs waste. 
 


